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[bookmark: _Toc204559455][bookmark: _Toc205746907]METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc204559456][bookmark: _Toc205746908]3.1  Desain Penelitian 
Menurut (Sugiyono, 2023), Desain penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Desain penelitian ini adalah menggunakan metode kuantitatif. Metode ini disebut kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan dianaisis menggunakan statistik. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan memekai kuesioner sebagai alat atau instrument untuk mengumpulkan data pokok. Penelitian ini dilakukan guna memperoleh data yang objektif dan akurat sehingga penelitian ini dilakukan langsung. Variabel independen merupaakan variable yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variable dependen sedangkan variable dependen merupakan variable yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variable independen (bebas).

[bookmark: _Toc204559457][bookmark: _Toc205746909]3.2   Lokasi Dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan dikampus universitas islam indragiri fakultas ekonomi dan bisnis jalan soebrantas. Sedangkan untuk waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Januari – Maret tahun 2025.

[bookmark: _Toc204559458][bookmark: _Toc205746910]3.3   Populasi Dan Sampel 
Populasi menurut (Sugiyono, 2023) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas atau karakter tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populai yang digunakan untuk penelitian ini adalah mahasiswa akuntasi universitas islam indragiri. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut dan betul-betul harus representative. Dalam penelitian ini pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2022) sampel jenuh adalah teknik pengambilan sampel dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.

[bookmark: _Toc204559459][bookmark: _Toc205746911]3.4   Devinisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
[bookmark: _Toc204559460][bookmark: _Toc205746912]3.4.1 Variabel Dependen 
[bookmark: _Toc204559461][bookmark: _Toc205746913]3.4.1.1 Minat Menggunakan Mobile banking
Menurut Desvronita (2021) minat menggunakan dalam menggunakan suatu sistem, sehingga menjadi kecenderungan perilaku untuk percaya diri dan terus menggunakan sistem tersebut. Minat pakai adalah keinginan atau alasan seseorang untuk melakukan perilaku tertentu jika memiliki keinginan yang kuat untuk melakukannya. Minat dapat diartikan sebagai rasa ingin tahu yang menilai dari timbulnya suatu kegiatan, atau objek yang berharga. Fakta sebenarnya, minat tidak selalu bersifat tetap. Terdapat tiga indikator, yaitu :
1. Keinginan menggunakan Pelaku usaha yang memiliki minat pengguna dompet digital akan memiliki keinginan untuk menggunakan layanan tersebut.
2. Selalu mencoba menggunakan Pelaku usaha akan terus menggunakan layanan dompet digital dalam menyelesaikan transaksi bisnisnya.
3. Secara keseluruhan akan tetap menggunakan di masa depan Jika pelaku usaha merasa puas dengan layanan Internet Banking.
Untuk penelitian minat penggunaan layanan pembayaran digital  (Hikmatuz Zuhriyah) terdapat 5 pertanyaan maka responden diminta untuk menjawab bagaimana presepsi mereka diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju sampai kejawaban tidak setuju. Masing-masing lima pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan skala likert sebagai sekala pengukuran yaitu :
[bookmark: _Toc205750369][bookmark: _Toc205750995][bookmark: _Toc205751538][bookmark: _Toc205746914]Tabel 3. 1
	1
	STS
	Sangat Tidak Setuju

	2
	KS
	Kurang Setuju

	3
	N
	Netral

	4
	S
	Setuju

	5
	SS
	Sangat Setuju


         Sumber : sugiyono, 2025
[bookmark: _Toc204559462][bookmark: _Toc205746915]3.4.2 Variabel Independen 
Variabel independen dapat disebut variabel yang mendahului (antecedent variable). Variabel independen juga disebut variabel bebas, yaitu variabel yang mempengaruhi atau sebab perubahan timbulnya variabel terikat (variabel dependen) dalam penelitian ini variabel independen adalah sistem pengukuran kinerja dan sistem penghargaan.
[bookmark: _Toc204559463][bookmark: _Toc205746916]3.4.2.1 Persepsi Kemudahan (X1)
Menurut Mardikaningsih & Darmawan (2021), mendefinisikan persepsi kemudahan penggunaan, dimana seseorang percaya bahwa teknologi yang digunakan mudah dipahami. Dengan kata lain, semakin tinggi persepsi kemudahan penggunaan, maka semakin besar kemungkinan seseorang akan menerima dan menggunakan teknologi tersebut, karena tidak memerlukan upaya atau keterampilan yang rumit dalam pengoperasiannya. Kemudahan penggunaan merupakan seberapa yakin seseorang terhadap sistem tersebut untuk menggunakannya tanpa usaha yang lebih. Kemudahan yang berarti perihal mudah. Pengguna yang menganggap sistem mudah digunakan akan memanfaatkannya, maka kemudahan berarti harapan tidak akan ada banyak pekerjaan yang diperlukan untuk menggunakan sistem atas namanya. Terdapat empat indikator, yaitu :
1. Mudah untuk dipelajari (ease to learn), suatu kondisi dimana seseorang atau pelaku usaha percaya bahwa penggunaan sistem baru dapat dengan mudah dipelajari.
2. Mudah digunakan (ease to use), suatu kondisi dimana seseorang atau pelaku usaha percaya akan kemudahan penggunaan sistem yang baru.
3. Jelas dan mudah dimengerti (clear and understandable), suatu kondisi dimana seseorang pelaku usaha percaya bahwa sistem yang baru mudah untuk dimengerti.
4. Menjadi terampil (become skillful), suatu kondisi dimana seseorang atau pelaku usaha percaya bahwa penggunaan sistem baru akan menjadi individu terampil dalam penggunaan teknologi.
Untuk penelitian persepsi kemudahan terhadap minat penggunaan layanan pembayaran digital (Hikmatuz Zuhriyah) terdapat 6 pertanyaan maka responden diminta untuk menjawab bagaimana presepsi mereka diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju sampai kejawaban tidak setuju. Masing-masing lima pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan skala likert sebagai sekala pengukuran yaitu: 
[bookmark: _Toc205750370][bookmark: _Toc205750996][bookmark: _Toc205751539][bookmark: _Toc205746917]Tabel 3. 2
	1
	STS
	Sangat Tidak Setuju

	2
	KS
	Kurang Setuju

	3
	N
	Netral

	4
	S
	Setuju

	5
	SS
	Sangat Setuju


        Sumber : sugiyono, 2025
[bookmark: _Toc204559464][bookmark: _Toc205746918]3.4.2.2 Persepsi Kebermanfaatan(X2)
Persepsi manfaat merupakan pengguna yang memanfaatkan program tertentu untuk mempercepat penyelesaian tugasnya. Performa dapat memberikan hasil lebih cepat dan memuaskan daripada tanpa menggunakan teknologi secara fisik maupun nonfisik (Rahmawati, 2023). Persepsi manfaat merupakan seberapa yakin seseorang itu terhadap kegunaan dan manfaat suatu sistem yang mampu meningkatkan kinerja.Terdapat empat indikator, yaitu:
1. Mempermudah transaksi merupakan suatu kondisi dimana kegiatan jual beli yang dilakukan lebih mudah dari biasanya.
2. Mempercepat transaksi merupakan suatu kondisi dimana proses jual beli dapat dilakukan dengan waktu yang lebih cepat dari sebelumnya.
3. Memberikan keuntungan tambahan saat menyelesaikan transaksim erupakan suatu kondisi dimana dengan menggunakan sesuatu yang baru akan memberikan keuntungan yang lebih banyak setelah melakukan jual beli.
4. Meningkatkan efisiensi dalam melakukan transaksi erupakan suatu kondisi dimana dengan menggunakan sesuatu yang baru dalam melakukan jual beli maka akan meningkatkan efisiensi saat melakukan transaksi sehingga dapat meningkatkan kinerja dari usaha.
Untuk penelitian persepsi kebermanfaatan terhadap minat penggunaan layanan pembayaran digital (Hikmatuz Zuhriyah) terdapat 6 pertanyaan maka responden diminta untuk menjawab bagaimana presepsi mereka diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju sampai kejawaban tidak setuju. Masing-masing lima pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan skala likert sebagai sekala pengukuran yaitu : 
[bookmark: _Toc205750371][bookmark: _Toc205750997][bookmark: _Toc205751540][bookmark: _Toc205746919]Tabel 3. 3
	1
	STS
	Sangat Tidak Setuju

	2
	KS
	Kurang Setuju

	3
	N
	Netral

	4
	S
	Setuju

	5
	SS
	Sangat Setuju


           Sumber : sugiyono, 2025
[bookmark: _Toc204559465][bookmark: _Toc205746920]3.4.2.3 Persepsi Risiko (X3)
Persepsi risiko merujuk pada penilaian yang dilakukan terhadap ketidakpastian mengenai dampak dari suatu aktivitas yang menjadi pertimbangan sebelum melaksanakan aktivitas tersebut (Iswah & Soenhadji, 2020). Persepsi risiko mengacu pada proses kognitif yang digunakan manusia untuk mengevaluasi secara subyektifdan membuat keputusan mengenai penilaian risiko (Bastomi & Sudaryanti, 2024). Terdapat empat indikator, yaitu:
1. Tidak memiliki risiko yang tinggi
2. Keamanan transaksi
3. Keamanan fasilitas dari virus
4. Jaminan keamanan
Untuk penelitian persepsi risiko terhadap minat penggunaan layanan pembayaran digital (I Guati Ayu Putri Wulandari) terdapat 6 pertanyaan maka responden diminta untuk menjawab bagaimana presepsi mereka diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju sampai kejawaban tidak setuju. Masing-masing lima pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan skala likert sebagai sekala pengukuran yaitu : 
[bookmark: _Toc205750372][bookmark: _Toc205750998][bookmark: _Toc205751541][bookmark: _Toc205746921]Tabel 3. 4
	1
	STS
	Sangat Tidak Setuju

	2
	KS
	Kurang Setuju

	3
	N
	Netral

	4
	S
	Setuju

	5
	SS
	Sangat Setuju


       Sumber : sugiyono, 2025

[bookmark: _Toc204559466][bookmark: _Toc205746922]3.5   Teknik Pengumpulan Data 
Adapun prosedur pengumpulan data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan data primer. Sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli dengan menggunakan kuisioner dan wawancara. Kuisioner yaitu metode pengumpulan data yang pengumpulan datanya dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Skala yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah skala likert. 
Skala likert digunakan karena penelitian ini menggunakan kuesioner. Skala likert adalah skala yang berisi 5 tingkat preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc205750373][bookmark: _Toc205751542][bookmark: _Toc205746923][bookmark: _Toc205750999][bookmark: _Toc205746924]Tabel 3. 5 
Skala Likert
	No
	Kode
	Keterangan

	1
	STS
	Sangat Tidak Setuju

	2
	KS
	Kurang Setuju

	3
	N
	Netral

	4
	S
	Setuju

	5
	SS
	Sangat Setuju


Sumber : sugiyono, 2025

[bookmark: _Toc204559467][bookmark: _Toc205746925]3.6  Analisis Data
Menurut (Febriansyah, 2023), teknik analisis data ialah pengolahan data menjadi informasi yang mudah dipahami untuk menjawab pertanyaan pada penelitian ini. 
[bookmark: _Toc204559468][bookmark: _Toc205746926]3.6.1  Analisis Statistik Deskriptif
Metode analisis data yang digunakan kuantitatif yang merupakan data berupa angka-angka. Proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan diinterpresentasikan. Prosedur pengolahan data dalam penelitian ini akan dimulai dengan memilah data ke dalam variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini. Dari hasil operasionalisasi variabel yang akan diuji, nilai variabel tersebut akan dimasukkan dalam uji SPSS (statistical program for social science).
[bookmark: _Toc204559469][bookmark: _Toc205746927]3.6.2 Uji Validitas Dan Reliabilitas
[bookmark: _Toc204559470][bookmark: _Toc205746928]3.6.2.1 Uji Validitas
Menurut Alfifto (2024), uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin di ukur. Kuesioner dapat dikatakan mempunyai kevalidan jika pertanyaan yang diajukan peneliti mampu untuk mengungkapkan jawaban dari rumusan masalah suatu penelitia. Apabila hasil dari kuesioner menghasilkan data yang tidak relevan maka kuesioner tersebut mempunyai validitas yang rendah. Validnya suatu kuesioner dapat diakui apabila nilai r hitung ≥ r tabel (pada taraf signifikansi 5%) maka dapat dikatakan item pertanyaan tersebut valid. Apabila nilai r hitung ≤ r tabel (pada taraf signifikansi 5%) maka dapat dikatakan item pertanyaan tersebut tidak valid. Jika hasil menunjukkan nilai yang signifikan maka masing-masing indikator pertanyaan adalah valid. Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan menggunakan program Statistical Package for Social Sciences (SPSS).
[bookmark: _Toc204559471][bookmark: _Toc205746929]3.6.2.2 Uji Reliabilitas
Menurut Alfifto (2024), Realibilitas merupakan alat untuk menguji kekonsistenan jawaban responden atas pertanyaan di quisioner. Suatu kuisioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu Suatu konstruk atau variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha (α) > 0,60 maka, dinyatakan reliable atau valid. Sebaliknya jika memberikan nilai Cronbach Alpha (α)< 0,60 maka, dinyatakan tidak reliable atau tidak valid
[bookmark: _Toc204559472][bookmark: _Toc205746930]3.6.3 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk menguji mengenai ada atau tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil pengujian hipotesis yang baik adalah pengujian yang tidak melanggar empat asumsi klasik, dimana empat asumsi klasik tersebut adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc204559473][bookmark: _Toc205746931]3.6.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengenali apakah model regresi variabel independen dan variabel dependen, keduanya mempunyai distribusi wajar atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan pendekatan uji histogram, uji Kolmogorov-smirnov, dan normal p-plot.
[bookmark: _Toc204559474][bookmark: _Toc205746932]3.6.3.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau tidak. Model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi maka dilakukan dengan melihat nilai toleransi 0,1 dan sebaliknya, Sebab Variance Inflasi Factor (VIF) <1 menunjukkan jika data tidak mempunyai masalah multikolinearitas.
[bookmark: _Toc204559475][bookmark: _Toc205746933]3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. Jika varians dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika varians dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya berbeda, disebut heteroskedastisitas. Jika angka probabilitas signifikan diperoleh atas persamaan regresi diatas tingkat kepercayaan 5% maka dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. (Ghozali, 2018).
[bookmark: _Toc204559476][bookmark: _Toc205746934]3.6.4 Pengujian Hipotesis
Menurut Alfifto (2024), uji hipotesis merupakan suatu proporsi atau anggapan yang mungkin benar dan sering digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan. Uji hipotesis digunakan untuk menentukan apakah terdapat cukup bukti statistik dalam data sampel untuk mendukung atau menolak suatu pernyataan mengenai parameter populasi. Uji hipotesis adalah pengujian yang bertujuan mencari tingkatan signifikan paling tinggi dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji hipotesis dicoba dengan cara analisis regresi berganda, disebabkan terdapatnya variabel independen yang lebih dari satu.
[bookmark: _Toc204559477][bookmark: _Toc205746935]3.6.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur intensitas pengaruh antara variabel-variabel independen terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas, leverage, kebijakan deviden Terhadap struktur modal. Maka model analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y = α +β1X1 + β2X2 + β3X3 +
Keterangan : 
Y = Minat Menggunakan Mobile banking 
α = Konstanta 
β = Koefisien Regresi 
X1 = Persepsi Kemudahan 
X2 = Persepsi Kebermanfaatan 
X3 = Persepsi Risiko 
[bookmark: _Toc204559478][bookmark: _Toc205746936]3.6.4.2 Uji t (Uji Parsial) 
Uji t digunakan untuk pengujian regresi secara parsial (uji t) dilakukan guna mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen (X1, X2) secara parsial terhadap variabel dependen (Alfifto, 2024). Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara individu. Toleransi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 5% (α = 0,05) dengan batasan: 
1. Jika t hitung > t tabel atau Sig. t < 0,05, maka H1 diterima, menunjukan adanya pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
2. Jika t hitung < t tabel atau Sig. t > 0,05, maka H0 diterima dan menunjukan tidak adanya pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
[bookmark: _Toc204559479][bookmark: _Toc205746937]3.6.4.3 Uji F (Uji Simultan) 
Uji f dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Apabila tingkat probabilitas lebih kecil dari 5% (0,05) maka model penelitian dapat digunakan atau dinyatakan layak. Kriteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
1. Jika f hitung > f tabel atau Sig. t < 0,05, maka H1 diterima, menunjukan adanya pengaruh signifikan secara simultan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
2. Jika f hitung < f tabel atau Sig. t > 0,05, maka H0 diterima, menunjukan tidak adanya pengaruh signifikan secara simultan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
[bookmark: _Toc204559480][bookmark: _Toc205746938]3.6.5 Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 
Ghozali (2018) menyatakan bahwa koefisien determinasi (R2 ) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R2 ) adalah 0 (nol) dan 1 (satu). Dari sini dapat diketahui seberapa besar variabel dependen akan mampu dijelaskan oleh variabel independennya, sedangkan sisanya akan dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen.
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